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BAB 1 

PEMBUKAAN ANALISIS 

 

I.1       Latar Kejadian 

Wajib Pajak sebagai bagian dari pendapatan utama pemerintah untuk menyediakan 

pelayanan publik, infrastruktur dan program yang mendukung kemakmuran penduduk. 

Menurut  Djajaningrat, bahwa pemungutan pajak sebuah kewajiban dalam meneruskan 

sebagian aktiva nilai seseorang terhadap negara mengingat suatu peristiwa dan perbuatan 

yang mewariskan suatu kedudukan tertentu. Sumbangan tersebut bukanlah suatu hukuman 

melainkan sebuah keharusan berdasarkan ordonansi yang ditetapkan oleh pemerintah dan 

sifatnya memaksa. Tujuan pajak adalah untuk memelihara kesejahteraan masyarakat.Pajak 

berlaku untuk berbagai jenis penghasilan atau transaksi, antara lain penghasilan pribadi, 

keuntungan      perusahaan, penjualan barang dan jasa, warisan, properti, dan lainnya.Hal 

tersebut dapat digunakan untuk alat mengatur kebijakan perekonomian, mempengaruhi 

perilaku masyarakat dan mendistribusikan pendapatan secara lebih merata.Pengumpulan 

pajak biasanya dikelelola oleh perundang-undang perpajakan yang bersesuai di suatu negara 

atau yurisdiksi, dan proses pengumpulan pajak biasanya dikelola oleh otoritas pajak yang 

ditunjuk pemerintah. 

 

Pajak dapat berperan sebagai menjaga stabilitas perekonomian dengan memberikan 

kebijakan fiskal kepada pemerintah untuk merespons perubahan kondisi perekonomian. 

Pemerintah dapat mengubah tingkat pajak untuk merangsang atau mengendalikan aktivitas 

ekonomi. Meskipun pajak mempunyai manfaat yang besar, penting untuk mengelolanya 

dengan bijak agar tidak terlalu membebani masyarakat atau dunia usaha sehingga menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan penerapan sistem perpajakan sering kali memerlukan 

keseimbangan kebutuhan pendanaan dengan dampak sosio-ekonomi dari pajak. 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan pada perusahaan manufaktur 2021 – 2023 

yang terdafatr BEI 

Tabel Data I.1 Fenomena Penelitian Perusahaan Manufaktur 2021 - 2023 

No Kode 
Emit 

Perusahaan 
Manufaktur 

2021 2022 2023 

1.  TRIS Trisula Internasional 
Tbk 

18.250.275.147 68.775.670.675 64.814.278.857 
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2.  UCID Uni-Charm Indonesia 
Tbk  

473.876 317.950 462.669 

3.  ZONE Mega Perintis Tbk 31.455.183.007 72.344.079.526 47.062.782.575 

4.  SLIS Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

25.987.987.497.27
1 

41.153.500.122 23.101.350.383 

5.  KBLI KMI Wire and cable 
Tbk 

97.718.507.983 58.051.906.257 116.072.619.027 

6.  SCCO Supreme Cable 
Manufacturing and 
Cimmerce Tbk 

1.190.459.501.185 362.080.893.871 237.545.564.132 

7.  AUTO Astra Otoparts Tbk  682.222 1.384.444 1.842.435 

8.  ASII Astra Insternasional 
Tbk 

20.189 28.944 33.839 

9.  BOLT Garuda Metalindo 101.002.623.038 82.694.17.338 110.616.250.867 

10.  GJTL Gajah Tunggal 
Tunggal Tbk  

144.323 88.516 1.181.200 

11.  INDS Indospring Tbk 155.999.314.481 251.776.611.535 577.805.421.688 

12.  SMSM Selamat Sempurna 
Tbk 

649.568  859.515  944.189  

13.  ULTJ Ultrajaya Milk 
Industry and Trading 
Company 

1.245.117  951.453  1.169.212  

14.  ICBP Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 

6.399.431  4.587.367  6.990.572  

15.  DLTA Delta Djakarta Tbk 190.496.449  230.943.417  193.334.833  

16.  DMND Diamond Food 
Indonesia Tbk 

358.765  387.600  412.424  

17.  GOOD Garudafood Putra 
Putri Jaya Tbk 

456.092.441.971
  

533.625.949.343
  

621.206.576.526
  

18.  INDF Indofood Sukses 
Makmur Tbk 

12.127.419  10.853.116  10.807.229  

19.  MYOR Mayora Indah Tbk 1.270.289.630.521
  

1.979.226.144.474
  

3.193.816.276.61
5  

20.  PANI Pratama Abadi Nusa 
Industri Tbk 

2.016.012  138.841.944  270.038.645  

21.  PSGO Palma Serasih Tbk 214.824.099.030
  

261.260.047.104
  

549.244.217.016
  

22.  ROTI Nippon Indossari 
Corpindo Tbk 

292.023.143.596
  

430.297.577.174
  

319.952.649.903
  

23.  SKBM Sekar Bumi Tbk 31.386.857.535  86.400.565.229  10.037.671.395  

24.  SKLT Sekar Laut Tbk 144.207.655.251
  

73.787.709.214  84.820.088.503  

25.  STTP Siantar Top Tbk  627.475.423.385
  

627.500.151.386
  

919.054.703.600
  

26.  KLBF Kalbe Farma Tbk 3.208.499.314.413
  

3.513.671.510.204
  

2.802.707.968.14
9  

27.  SIDO Industri Jamu & 
Farmasi Sido Muncul 
Tbk 

1.268.263  1.116.235  950.648  

28.  TSPC Tempo Scan Pacific 286.552.319.824
  

268.769.094.956
  

1.177.431.714.47
8  



3 
 

29.  GGRM Gudang Garam Tbk 1.746.541  1.076.900  1.963.483  

30.  HMSP Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk 

2.586.991  1.914.973  2.160.016  

31.  KDSI Pt.Kedawung Setia 
Industri Tbk 

20.928.760.526 16.441.862.523 16.382.252.824 

32.  WTON Pt. Wijaya Karya 
Beton Tbk  

23.195.595.675 18.018.121.221 6.145.235.051 

33.  APLI Asiaplast Industries 
Tbk 

2.625.480.983 7.043.964.823 16.131.194.108 

34.  IGAR Champion Pasific 
Indonesia 

19.334.640.930 18.263.320.687 16.095.654.278 

35.  AGII Pt Samator Indo Gas 
Tbk 

49.365 44.423 41.402 

36.  EKAD Ekadharma 
Internasional 

30.344.272.874 28.438.756.359 22.689.358.478 

37.  BUDI Pt Budi Starch & 
Sweetener Tbk 

29.008 30.344 34.250 

38.  MDKI Pt.Emdeki Utama 5.592 5.977 13.199 

39.  INCI Intanwijaya 
Internasional 

2.776.661.
037 

8.245.964.031 655.237.393 

40.  MOLI Pt Madusari Murni 
Indah Tbk 

10.387.736 4.050.940 4.833.486 

Sumber : www.idx.co.id 

 

        Hasil survei penilaian 40 Laporan Laba Rugi Perusahaan Manufaktur 2021 – 2023 

dari laporan di atas dapat mengetahui menghasilkan laba atau mengalami kerugian pada 

perusahaan,laporan ini menjadi tolak ukur kinerja dari perusahaan sudah mendapatkan 

profitabilitas  yang sudah ditetapkan,mengevaluasi kinerja manajemen,dan dapat 

memberikan informasi yang relevan kepada investor. 

 
II.2 Tinjauan Pustaka 

a. Teori Pengaruh DER melalui penghindaran pajak 

 

Menurut Putri dan Wahyuni (2019),penggunaan utang yang tinggi memungkinkan 

perusahaan untuk meminimalkan beban pajak mereka,tetapi hal ini harus dikelola dengan 

baik untuk menghindari resiko gagal bayar. Teori DER melalui penghindaran pajak 

“Menekankan bahwa struktur modal perusahaan (khususnya penggunaan hutang) berperan 

penting dalam strategi penghindaran pajak. Perusahaan cenderung menggunakan leverage 

untuk mengurangi beban pajak mereka, meskipun hal ini harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan risiko finansial yang lebih tinggi”.  

 

b. Teori Pengaruh ROA melalui penghindaran pajak 
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Menurut Sari dan Prasetyo (2019),perusahaan dengan ROA tinggi seringkali lebih 

termotivasu untuk mengimplementasikan strategi penghindaran pajak guna mengurangi 

kewajiban pajaknya. Teori ini mengatakan, “Bahwa tingkat ROA perusahaan 

mempengaruhi sejauh mana koporasi atau organisasi terlibat dalam penghindaran pajak. 

Korporasi atau orang yang memberikan laba cenderung memiliki lebih banyak dorongan  

dan sumber daya untuk meminimalisirkan tanggungan pajak, tetapi mereka juga harus 

mempertimbangkan risiko dan konsekuensi yang terkait dengan strategi tersebut”.  

 

c. Pengaruh Ukuran Perusahaan melalui penghindaran pajak 

 

Menurut wardani dan rahmawati (2019),peruahaan besar memiliki struktur keungan yang 

lebih kompleks dan jaringan internasional,sehingga cenderung memiliki peluang lebih besar 

untuk melakukan penghindaran pajak melalui transfer pricing atau mekanismen 

lainnya.Teori ini menyatakan bahwa “ Dimensi Industri memerankan hal penting dalam 

memberi kesan sepanjang yang mana pun industri terlibat dalam penghindaran pajak. 

Korporasi atau organisasi luas memiliki lebih banyak sumber daya dan peluang bagi 

mengurangi beban pajak mereka, tetapi juga menghadapi risiko pengawasan dan 

konsekuensi reputasi yang meninggi”. 

 

d. Pengaruh Karakteristik Perusahaan melalui penghindaran pajak 

 

Menurut Puspita dan Hadi (2019) menunjukkan bahwa perusahaan dengan karakteristik 

tertentu,seperti kepemilikan keluarga atau industri yang padat modal,lebih mungkin 

melakukan penghindaran pajak karena tekanan untuk menjaga laba. Karakteristik 

perusahaan atau korporasi mencakup berbagai faktor-faktor, yaitu; faktor ukuran 

perusahaan, struktur kepemilikan, struktur modal, letak geografis, industri, profibilitas, 

struktur organisasi, kepatuhan dan budaya perusahaan yang dapat mempengaruhi sejauh 

mana dan bagaimana perusahaan terlibat dalam penghindaran pajak.  
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Penghindaran Pajak 

(Y) 

 

1.1 Kerangka Konseptual 
 
 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

1.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

H1 : DER mempengaruh melalui penghindaran pajak 

H2 : ROA mempengaruh melalui penghindaran pajak  

H3 : Ukuran Perusahaan mempengaruh melalui penghindaran 

pajak 

H4 : Karakteristik Perusahaan melalui penghindaran pajak 
H5 : Variabel X1,X2,X3,X4 (DER,ROA,Ukuran Perusahan,dan Karakteristik Perusahaan) 
mempengaruhi melalui penghindaran pajak 
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